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ABSTRACT
Gabah merupakan produk pertanian yang penting bagi masyarakat Indonesia khususnya Aceh. Penyimpanan gabah harus dilakukan
dengan baik untuk menjaga kualitas beras yang dihasilkan. Penyimpanan gabah dalam jangka waktu yang lama dapat dipertahankan
pada kondisi kadar air 12 -14%. Selama ini untuk mengetahui kadar air padi atau gabah, petani tidak menggunakan alat ukur. Petani
hanya berdasarkan indera dan kebiasaan, yaitu dengan cara memotong atau menggigit gabah yang akan diukur kadar airnya. Oleh
karena itu diperlukan solusi untuk pendugaan kadar air gabah yang lebih cepat dan tidak merusak bahan (non destruktif) seperti
metode Near Infrared Reflectance Spectroscopy (NIRS). Penelitian ini bertujuan untuk membangun model pendugaan kandungan
kadar air pada gabah menggunakan Near Infrared Reflectance Spectroscopy (NIRS) dengan metode Principal Component
Regression (PCR) sebagai metode regresi serta membandingkan antara pre-treatment Multiplicative Scatter Correction (MSC),
Second Derivative (D2) dan De-trending sebagai metode koreksi. 
Penelitian ini dilakukan pada gabah kering simpan varietas Ciherang yang didapatkan di daerah Blang Bintang, Aceh Besar. Jumlah
sampel yang digunakan pada penelitian ini sebanyak 20 sampel. Perlakuan yang diberikan pada sampel yaitu tanpa perendaman dan
perendaman (10, 20 dan 30 menit) dimana setiap perlakuan sebanyak 5 sampel. Pengujian kadar air di laboratorium menggunakan
metode thermogravimetri menggunakan oven merk Eyela WFO-450PD. Akuisisi spektrum kadar air gabah menggunakan self
developed FT-IR IPTEK T-1516. Pengolahan data menggunakan Unscrambler Software Version 10.5 dengan metode regresi PCR
dan tiga pre-treatment yaitu MSC, Second Derivative dan De-trending.
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan didapatkan spektrum kadar air gabah tanpa pre-treatment menunjukkan spektrum
yang tebal yang disebabkan oleh noise sedangkan spektrum yang diberikan pre-treatment menunjukkan adanya perubahan yang
baik dimana spektrum tampak lebih tipis karena noise pada spektrum berkurang. Spektrum NIRS untuk gabah Ciherang
menunjukkan keberadaan kandungan kadar air dengan struktur senyawa kimia H-O-H dapat dideteksi pada panjang gelombang
1869 â€“ 2015 nm dan 1411 â€“ 1493 nm. Setelah dilakukan analisa data pencilan terdapat satu data pencilan spektum yaitu pada
data G0C1 dan satu data pencilan data kadar air aktual pada data G30C5. Aplikasi NIRS dengan metode PCR menghasilkan empat
model pendugaan kandungan kadar air yang keempatnya tergolong good model performance berdasarkan nilai (Residual Predictive
Deviation) RPD yang dihasilkan sehingga dapat dikatakan bahwa semua model yang dihasilkan layak dan baik untuk pendugaan
kadar air.  Namun dari semua model tersebut model PCR dengan pre-treatment de-trending dianggap sebagai model terbaik dengan
nilai RPD sebesar 2,508, koefisien korelasi (r) sebesar 0,912, koefisien determinasi (R2) sebesar 0,832 dan RMSEC sebesar 0,883. 
